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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur senantiasa Kita panjatkan kepada Allah SWT atas limpahan
kenikmatan yang telah kita terima, sehingga PROSIDING Seminar Nasional dengan
tema Optimalisasi Sumberdaya Lokal Menghadapi MEA 2015 dapat diterbitkan.

PROSIDING disusun berdasarkan hasil SEMINAR NASIONAL kerjasama
Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian UMY dengan Perhepi Komda DIY yang
dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 2015 di Yogyakarta. Penyelenggaraan seminar
dimaksudkan untuk mengenal dan memahami berbagai situasi dalam mempersiapkan
masyarakat pelaku ekonomi di Indonesia menghadapi Masyarakat Ekonomi Asia.
Sebagai negara agraris terbesar di Asia Tenggara, Indonesia memiliki potensi
sumberdaya lokal yang berlimpah. Optimalisasi sumberdaya penting dan mendesak
untuk dilakukan agar produk yang dihasilkan oleh para pelaku ekonomi dapat bersaing
dengan negara lain.

Seminar melibatkan peneliti, dosen, mahasiswa dan anggota Perhimpunan
Ekonomi Pertanian Indonesia (PERHEPI), yang mempresentasikan empat makalah
utama dan 47 (empat puluh tujuh) makalah pendukung. Presentasi dibagi dalam empat
kelompok sub tema, yaitu Kewirausahaan dan Pasar, Teknologi dan Industri,
Sumberdaya dan Kearifan Lokal, serta Kemitraan dan Komunikasi.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada keynote speech Dr. Ir. Johnny
Walker Situmorang, MS (Kementerian Koperasi dan UKM), Prof. Dr. Bambang Cipto
(Rektor UMY), para narasumber Dr. Bayu Krisnamurthi, M.Si (Ketua Perhepi Pusat),
H. Suharyo Husen (Direktur Pondok Ratna Farm), dan Prof. Dr. Ir. Masyhuri (Ketua
Perhepi Komda DIY), tamu undangan serta seluruh peserta seminar nasional. Tak lupa
juga kami ucapkan terima kasih kepada Perhepi Komda DI1Y, Program Studi Agribisnis
UMY dan seluruh panitia atas terselenggaranya seminar dan terbitnya PROSIDING ini.
Semoga Allah SWT meridhai semua segala usaha kita dan mencatatnya sebagai amal
ibadah. Amin.

Yogyakarta, 19 Juni 2015
Ketua Panitia Seminar Nasional

Dr. Aris Slamet Widodo, SP, MSc
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UJI ADAPTASI DAN RESPON PETANI

TERHADAP EMPAT VARIETAS KEDELAI UNTUK
MENDUKUNG KETAHANAN PANGAN DI GUNUNGKIDUL

Charisnalia listyowati
Sri Wahyuni Budiarti
Eko Srihartanto

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Yogyakarta

listyowati@gmail.com

ABSTRAK
Gunungkidul merupakan kabupaten di Propinsi DIY yang memiliki
topografi yang khas, yaitu daerah perbukitan dan lahan kering yang cukup luas,
mencapai 117.835 Ha. Lahan yang luas serta kebutuhan kedelai sebagai bahan
pembuat tempe maupun benih yang cukup besar, merupakan potensi untuk
. pengembangan kedelai di Gunung Kidul. Pengkajian bertujuan untuk
mendapatkan varietas kedelai yang beradaptasi baik, berpotensi hasil tinggi dan
sesuai dengan keinginan petani sebagai alternatif varietas yang dapat
dikembangkan di wilayah Gunungkidul. Kajian dilaksanakan di Dusun
Bendungan, Desa Sumberejo, Kecamatan Semin, Kabupaten Gunungkidul
pada bulan Februari-Mei 2014, dengan varietas unggul yang diintroduksikan
terdiri dari Gema, Dering, Argomulyo dan KABA. Parameter pengamatan
meliputi keragaan agronomi dan produksi dianalisis secara deskriptif;
sedangkan data respon petani yang diperoleh dengan teknik wawancara,
observasi dan dokumentasi dianalisis menggunakan skoring dengan skala
Likert. Hasil pengkajian menunjukkan keragaan agronomi sebagian besar
varietas yang ditanam rata-rata lebih tinggi dari deskripsi Balai Penelitian
Tanaman Ancka Kacang dan Umbi (BALITKABI), tetapi provitas keempat
varietas kedelai yang dikaji belum sesuai potensi hasilnya. Meski demikian
respon petani menyukai keragaaan tanaman keempat varietas tersebut. Data
respon petani menunjukkan bahwa varietas kedelai Argomulyo menjadi
alternatif pilihan petani untuk dikembangkan di Gunungkidul.
Kata kunci : adaptasi, kedelai, varietas unggul, respon petani

PENDAHULUAN

Gunungkidul merupakan salah satu kabupaten di propinsi DI Yogyakarta yang
memiliki luas 1.485.36 km® Dilihat dari geografisnya, Kabupaten Gunungkidul
memiliki topografi yang khas yaitu merupakan daerah perbukitan dan memiliki lahan
kering yang cukup luas mencapai 117.835 ha. Pertanian yang dimiliki Kabupaten
Gunungkidul sebagian besar adalah lahan kering tadah hujan (+ 90 %) yang tergantung
pada daur iklim khususnya curah hujan (Gunungkidulkab, 2012). Menurut BPS (2013),
sampai dengan tahun 2013 sektor pertanian merupakan penyumbang terbesar

pendapatan domestik bruto (PDRB) kabupaten Gunungkidul yaitu sebesar 33,29%. Data
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tersebut apabila ditinjau dari sub sektornya, tanaman pangan merupakan penyumbang
terbesar PDRB yaitu sebesar 24,02%.

Salah satu komoditas tanaman pangan yang yang diunggulkan dan dibudidayakan
di Gunungkidul adalah kedelai. Kedelai memiliki peranan penting dalam penyediaan
protein nabati. Tahun 2014, luas Panen kedelai Gunungkidul 19.142 ha dengan rata-rata
produksi 13.34 kw/ha (BPS, 2014). Tingginya permintaan kedelai baik untuk kebutuhan
konsumsi maupun industri mengisyaratkan pentingnya kedelai dalam kehidupan
masyarakat. Di Gunungkidul, kedelai banyak dibutuhkan sebagai bahan baku
pembuatan tempe dan benih. Sesuai dengan kondisi curah hujan, kedelai di
Gunungkidul ditanam pada MH II antara Februari-Mei setelah padi gogo. Menurut
Marwoto (2013), Kabupaten Gunung Kidul merupakan daerah perbukitan dan memiliki
lahan kering yang cukup luas sehingga sangat sesuai untuk produksi benih sumber
kedelai melalui sistem Jalur Benih Antar lapang dan Antar Musim (JABALSIM). Benih
kedelai diproduksi pada saat akhir musim hujan dan hasilnya cii gunakanan untuk daerah
lahan sawah yang menanam kedelai pada musim kemarau.

Produktivitas kedelai di Kabupaten Gunungkidul saat ini masih tergolong rendah
yakni 0,6-2,0 ton/ha, di bawah rata-rata nasional yang tercatat 1,29 ton/ha. (BPTP
Yogyakarta, 2013). Hal ini disebabkan minat petani untuk mengembangkan kedelai
masih rendah jika dii:anciingkan komoditas pangan lainnya. Melihat kondisi tersebut,
perlu adanya masukan inovasi teknologi, salah satuﬁya adalah penggunaan varietas
unggul baru yang berdaya hasil tinggi, mampu beradaptasi dengan lingkungan di
wilayah Gunungkidul yang khas serta disukai oleh masyarakat sebagai syarat diterima
dan mudahnya diadopsi oleh petani. '

Balai Penelitian Tanaman Anecka Kacang. dan Umbi (BALITKABI), sebagai
lembaga penelitian yang berada di bawah Badan Litbang Pertanian, sejak tahun 1974
telah aktif melakukan penelitian dan menghasilkan varietas unggul kedelai. Varietas-
varietas unggul tersebut diantaranya Gema, Dering I, Argomulyo dan KABA.

Kedelai Varietas Gema merupakan kedelai unggul baru yang berumur genjah,
yaitu 73 hari. Dilepas tahun 2011, Gema memiliki keragaan tinggi tanaman £55 cm.
Kedelai varietas ini memiliki potensi hasil 3,06 ton/ha.

Kedelai varietas Dering 1 merupakan kedelai unggul baru yang memiliki
keistimewaan toleran kekeringan selama fase reproduktif. Dilepas tahun 2012, Dering 1
memiliki keragaan tinggi tanaman 57 cm dan umur panen 81 hari. Dering 1 berpotensi
hasil 2,8 ton/ha.
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Kedelai varietas Argomulyo dilepas tahun 2001. Memiliki keragaan tinggi
tanaman +40 cm, kedelai ini cocok sebagai bahan pembuatan tahu dan tempe karena
memiliki kandungan protein 39,4%.

Varietas Kaba dilepas tahun 2001. Memiliki keragaan tinggi tanaman 64 cm,
kedelai ini cocok digunakan sebagai bahan pembuatan susu kedelai karena memiliki
kandungan protein 44% dan kandungan lemak 8%.

Varietas unggul akan dapat berproduksi sesuai dengan potensinya apabila mampu
beradaptasi dengan ligkungan tumbuhnya. Selain itu varietas unggul tersebut akan cepat
berkembang dan diadopsi masyarakat apabila sesuai dengan selera petani dan
pasar/konsumen. Untuk itu pengkajian ini bertujuan untuk mendapatkan varietas
kedelai yang beradaptasi baik, berpotensi hasil tinggi dan sesuai dengan keinginan

petani sebagai alternatif/pilihan varietas untuk dikembangkan di wilayah Gunungkidul.

BAHAN DAN METODE

Pengkajian dilaksanakan di dusun Bendungan, desa Sumberejo, kecamatan
Semin, Kabupaten Gunungkidul pada bulan Februari sampai dengan Mei 2014,
Pengkajian dilakukan dengan membuat petak display di lahan petani seluas 1 ha dengan
melibatkan kelompok tani. Varietas unggul yang di gunakan yaitu Gema, Dering I,
Argomulyo dan KABA.

Parameter pengamatan meliputi keragaan agronomi dan produksi. Data yang
diperoleh dianalisis secara diskriptif. Data respon petani diperoleh dengan teknik
wawancara, observasi dan dokumentasi. Selanjutnya, data dianalisis dengan metode
skoring dengaﬁ pendekatan Likert. |
Dimana : Nilai Skor = (3 Xi.Yi)/N

Xi = jumlah responden masing-masing jawaban
Yi = bobot skor dari masing-masing jawaban

N = jumlah responden

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keragaan agronomi hasil display dari empat VUB kedelai disajikan pada Tabel 1.
Berdasarkan data pada tabel 1 diketahui bahwa tinggi tanaman keempat varietas

berkisar antara 64,40 — 99,13 cm. Berdasarkan deskrispi varietas yang dirilis Balitkabi,
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secara berturut-turut tinggi tanaman varietas Gema, Dering, Argomulyo dan Kaba yaitu

55 cm, 57 ¢m, 40 ¢cm dan 64 cm.

Tabel 1.  Keragaan Tanaman pada display VUB Kedelai Desa Sumberejo Kecamatan

Semin Kabupaten Gunungkidul
Varietas Tinggi-tanaman Diameter Jumlah Diameter tajuk  Provitas
(cm) batang (cm) polong (cm) (ku/ha)
Gema 64,40 0,50 53,00 43,70 15,53
Dering 99,13 0,65 59,00 47,43 26,57
Argomulyo 75,73 0,59 64,00 42,10 28,31

Kaba - 88,27 0,63 67,00 41,80 24,21

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa tinggi tanaman keempat varietas kedelai
lebih tinggi dibandingkan deskripsinya. Keragaan tinggi tanaman display dimungkinkan
karena curah hujan saat pertumbuhan vegetatif tinggi, yaitu berturut-turut bulan
Februari 1.007 mm, Maret 501 mm, April 585 mm dan Mei 895 mm (Gambar 1).
Dengan jumlah hari hujan selama pengkajian berturut-turut bulan Februari 23 hari,
Maret 12 hari, April 19 hari dan Mei 18 hari (Gambar 2). Tingginya curah
hujan/banyaknya hari hujan menyebabkan berkurangnya intensitas cahaya yang
diterima tanaman kedelai. Sesuai dengan hasil penelitian Lukitasari (2012) yang
menyatakan bahwa, intensitas cahaya matahari mempengaruhi pertumbuhan tinggi
tanaman kedelai. Hal ini karena intensitas cahaya matahari mempengaruhi berbagai
proses dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman, diantaranya adalah, transpirasi
dan terutama adalah fotosintesis. Selain itu Williams, et al (1976) dalam Lukitasari
(2012) menyatakan bahwa, berkurangnya cahaya yang diteﬁma oleh tanaman akan
dapat mempengaruhi pengurangan ‘pertumbuhan akar, serta tanaman menunjukkan
gejala etiolasi dengan ditunjukkan pertambahan panjang batang pada intensitas cahaya

rendah.
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Gambar 1. Curah hujan kecamatan Semin tahun 2013
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Gambar 2. Jumlah hari hujan kecamatan Semin tahun 2013

Karakter diameter batang.untuk keempat varietas berkisar antara 0,50 — 0,65 ¢m
(Tabel 6). Keragaan diameter batang keempat VUB terlihat baik. Hal ini disebabkan,
display VUB kedelai di Kec. Semin ditanam pada lahan sawah bekas tanaman padi.
Sesuai dengan pendapat Pasaribu dan Suprapto (1985), kedelai yang ditanam dalam
pola pergiliran ini dapat memanfaatkan sisa pupuk yang tidak digunakan tanaman
sebelumnya. Kedelai yang ditanam pada tanah berkapur atau bekas ditanami padi akan
lebih baik hasilnya, sebab tekstur tanahnya masih baik dan tidak perlu diberi
pemupukan awal (Warintek Bantul, 2015). Selain itu dengan berkurangnya intensitas
cahaya yang disebabkan curah hujan yang tinggi juga mempengaruhi diameter batang.

Hal ini sejaan dengan hasil penelitian Sundari dan Wahyu (2012) yaitu, diameter batang

210



Prosiding Seminar Nasional: Optimalisasi Potensi Sumberdaya Lokal Menghadapi MEA 2015

pada umur 8 MST ditentukan oleh pengaruh interaksi antara lingkungan naungan
dengan varietas. Peningkatan intensitas naungan mengakibatkan diameter batang
semakin kecil.

Jumlah polong varietas Kaba lebih tinggi dibandingkan ketiga varictas lainnya.
Secara berturut-turut jumlah polong Gema, Dering I, Argomulyo, Kaba yaitu 53 polong,
59 polong, 64 polong, 67 polong. Hal ini mengindikasikan kemampuan keempat
varietas kedelai tersebut dalam™ memanfaatkan unsir hara ‘yang ada. Table 1.
Menunjukkan varietas KABA memiliki kemampuan memanfaatkan unsur hara dan
cahaya lebih baik daripada varietas lainnya. Haryadi (1979) dalam Pangli (2014)
menyatakan bahwa kerapatan tanaman mempengaruhi penampilan dan hasil tanaman,
terutama karena efesiensi penggunaan cahaya, air dan unsur hara. Selain itu Philips dan
Norman (1962), mengatakan bahwa jika sinar matahari sangat terbatas untuk
memberikan cahaya ke bagian dalam per tanaman, maka akan mengakibatkan
pertumbuhan terhambat sehingga pembéntukan polong baru terhenti.

Untuk diameter tajuk paling besar terlihat pada varietas Dering I (47,43 cm).
Sesuai dengan deskripsi dari BALITKABI, bahwa kedelai varietas Dering I merupakan
varietas kedelai yang memiliki keistimewaan toleran terhadap cekaman kekeringan.
Diduga varietas ini mampu beradaptasi dengan wilayah Gunungkidul khususnya
kecamatan Semin.

Provitas keempat varietas kedelai yang dikaji belum sesuai dengan deskripsi
varietas yang ada. Provitas masih lebih rendah dibandingkan potensi hasilnya. Hal ini
disebabkan pada bulan Maret dan April intensitas curah hujan menurun, schingga
menghambat pertumbuhan kedelai terutama memasuki masa generatif khususnya fase
pengisian polong menjadi kurang optimal. Sesuai dengan pendapat Susanti (2011), pada
saat fase generatif tanaman mengalami cekaman kekurangan air, akan mengakibatkan
proses fotosintesis yang menghasilkan assimilat terhambat akibat keterbatasan air. Hal
ini berakibat pada bahan penyusun tubuh tanaman, sehingga cadangan makanan untuk
pegisian polongnya sangat rendah. Secara berturut-turut provitas keempat varietas
Gema, Dering, Argomulyo, Kaba yaitu 15,53 ku/ha, 26,57 kusha, 28,31 ku/ha, dan
24,21 ku/ha.

Data respon petani terhadap empat varietas kedelai yang diintroduksikan
disajikan pada tab'eil 2. Secara umum respon petani terhadap komponen prospek

keempat varietas tersebut baik.
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Tabel 2. Respon Petani terhadap potensi 4 varietas kedelai yang diintroduksikan di
Dusun Bendungan Desa Sumberejo Kecamatan Semin Kabupaten

Gunungkidul
k Kedelai o

e S i elal Argomulyo Kaba Dering 1 Gema
Berproduksi tinggi 2,73 2,07 2,00 2,20
Prospek Pengembangan 3,00 2,13 2,20 2,73
Peluang Pasar 2,93 2,07 2,13 2,53
Tertarik menanam 3,00 1,93 2,07 2,73
Rata-rata 2,92 2,05 2,10 2,55

*Keterangan : 1,00-1,67=tidak dapat; 1,68-2,33=ragu-ragu; 2,34-3,00=dapat

Berdasarkan data pada tabel 2, dari keempat varietas yang diintroduksikan,
varietas Argomulyo mempunyai nilai tertinggi untuk semua komponen prospek. Hal ini
menunjukkan bahwa varietas kedelai Argomulyo diterima dan menjadi alternatif pilihan

petani untuk dikembangkan di Gunungkidul.

KESIMPULAN

1. Keragaan agronomi tanaman tanaman kedelai varietas Gema, Kaba, Dering I dan
Argomulyo di lokasi display adalah baik. Akan tetapi provitas keempat varietas
tersebut belum sesuai dengan potensi hasilnya. Hal ini menunjukkan adanya
interaksi genetik varietas dengan lingkungan Gunungkidul yang khas. Sehingga
masih perlu dilakukan uji adaptasi di beberapa tempat di Gunungkidul.

2. Data respon petani menunjukkan, Argomulyo memiliki nilai tertinggi untuk
keseluruhan komponen prospek kedelai. Hal ini menunjukkan bahwa varietas
kedelai Argomulyo diterima dan menjadi alternatif pilihan petani untuk
dikembangkan di Gunungkidul.
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